HUBUNGAN ANTARA FAKTOR LINGKUNGAN FISIK DAN UPAYA

PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK DENGAN KEJADIAN DEMAM

BERDARAH DENGUE DI SEKOLAH DASAR






Pada tahun 2013-2015, kasus DBD di Kota Pasuruan cenderung 
fluktuatif dengan kasus terbanyak kedua pada kelompok usia sekolah. Terdapat 
banyak tempat perindukan dan tempat peristirahatan nyamuk di sekolah serta 
tindakan PSN dan upaya pencegahan yang kurang diperhatikan menjadikan 
sekolah salah satu tempat potensial penularan DBD. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kondisi kelas, menganalisis hubungan karakteristik kontainer 
dengan keberadaan jentik dan menganalisis hubungan tindakan PSN dan upaya 
pencegahan dengan kejadian DBD pada Sekolah Dasar di Kota Pasuruan. 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan metode cross-
sectional. Penelitian dilakukan pada 14 Sekolah Dasar di Kota Pasuruan yang 
dipilih melalui teknik cluster sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kejadian DBD pada Sekolah Dasar di Kota Pasuruan. Variabel Dependen 
meliputi karakteristik kelas, karakteristik kontainer, keberadaan jentik, tindakan 
PSN, dan upaya promotif dan preventif di Sekolah Dasar. Analisis hubungan antar 
variabel dengan menggunkan uji Chi Square. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kelas yang diobservasi 
sebesar 52% dalam kondisi baik. Karakteristik tempat perindukan yang positif 
terdapat jentik terbanyak adalah bak toilet, berbahan semen, berwarna gelap dan 
tterletak di dalam ruangan. Tindakan PSN dan Upaya promotif dan preventif di 
sekolah sudah baik. Hasil analisis hubungan menunjukkan variabel yang 
berhubungan dengan kejadian DBD adalah  fogging dan keberadaan jentik dengan 
nilai signifikansi masing-masing p=0,031 dan p=0,027. Sedangkan variabel 
lainnya tidak menunjukkan ada hubungan dengan keberadaan jentik dan kejadian 
DBD. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah upaya 
pencegahan menjadi faktor risiko yang lebih utama dari pada lingkungan fisik di 
sekolah. Penerapan PSN dan upaya promotif dan preventif di sekolah harus lebih 
dioptimalkan untuk meminimalisir perkembangbiakan jentik yang menjadi 
sumber vektor DBD. Hal ini dapat dicapai dengan adanya partisipasi yang 
menyeluruh dari semua elemen di Sekolah Dasar.  
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